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Abstrak

Banyak perusahaan menggunakan jasa pihak ketiga dalam proses rekrutmen dan seleksi
karyawan. Kebutuhan perusahaan akan pemenuhan karyawan baru biasanya bersifat
mendesak, sehingga dibutuhkan hasil laporan psikologis secara cepat. Bahkan banyak
perusahaan yang menginginkan laporan singkatnya terlebih dahulu untuk melihat
kecocokan dengan pekerjaan dan kepribadiannya, sebelum laporan secara keseluruhan
diberikan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu aplikasi yang dapat membantu secara cepat
proses pelaksanaan hingga laporan singkatnya selesai, maka dibuatlah suatu aplikasi untuk
mempermudah proses pencocokan antara calon karyawan dengan pekerjaan dan organisasi.
Selain itu bisa digunakan sebagai daya tarik atau nilai plus dari biro, dan dapat menaikkan
omset. Dengan melihat person job fit dan person organization fit diharapkan karyawan
memiliki penilaian yang subjektif terhadap karakteristik dirinya dan pekerjaan yang
ditawarkan, dalam hal ini organisasi adalah pihak yang mempengaruhi pemilihan
pekerjaan. Pembuatan aplikasi ini dimulai dari penentuan alat tes yg valid dan reliabel,
penyusunan dan pembuatan data base, design dan pengkodean, dan program aplikasi siap
digunakan. Hasil yang diperoleh yaitu, aplikasi sangat membantu dalam proses rekrutmen
seleksi dan mempersingkat waktu proses pembuatan laporan psikologi, sehingga
perusahaan pun memperoleh kandidat yang sesuai dengan nilai perusahaan dan pekerjaan
yang akan dilakukan.

Kata Kunci:
person-organisation fit, person-job fit

PENDAHULUAN

Kebutuhan sumber daya manusia pada pelaku usaha sangatlah penting,
oleh karena itu sangat dibutuhkan SDM yang tepat dan sesuai, dengan harapan
dapat meningkatkan laju pertumbuhan perusahaan. Saat ini pemenuhan akan
kebutuhan SDM selalu ingin dilakukan secara cepat dan akurat. Pelaku usaha
proses seleksi terkadang kewalahan untuk bisa memberikan hasil tes psikologi
secara cepat, sehingga terkadang ini menjadi penghalang perusahaan untuk
mendapatkan karyawan secara cepat.

Bukan hanya bisa memperoleh hasil tes psikologi secara cepat saja,
namun beberapa rekanan perusahaan menginginkan hasil tes yang
menunjukkan bahwa calon karyawan sesuai dengan karakteristik pekerjaan dan
organisasi yang nanti akan mereka naungi. Dengan harapan besar tidak banyak
terjadi pergantian karyawan dalam perusahaan. Karakteristik seseorang

Prosiding KOPEMAS ~ 453

Is licensed under a
Creative Commons Attr hare Artike 4.0 License



http://conference.unisma.ac.id/index.php/KOPEMAS/2021
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211106070830443
https://unisma.ac.id/
mailto:ressymardiyanti@uwp.ac.id

Mardiyanti et al,, (2022)

disesuaikan dengan karakteristik pekerjaan dan karakteristik perusahaan agar
tepat dalam memilih karyawan merupakan harapan besar dari perusahaan.

Oleh karena itu dibutuhkan suatu inovasi baru yang cepat agar bisa
memperpendek waktu dalam proses seleksi karyawan, *dengan harapan dapat
lebih menonjolkan keunggulan dari biro psikologi dan meningkatkan layanan
serta peningkatan pemasukkan. CV. XYZ merupakan perusahaan yang biasanya
menangani penyeleksian karyawan untuk beberapa perusahaan. Banyak
diantara perusahaan itu yang selalu ingin hasilnya cepat dan bisa menunjukkan
kecocokan antara kepribadian dengan pekerjaan dan organisasi. CV. XYZ ini
berdiri sejak tahun 2012 yang telah memiliki beberapa rekanan perusahaan yang
biasanya meminta untuk dilakukan seleksi karyawan. Metode yang digunakan
masih lama dan paling cepat membutuhkan waktu sekitar 4-7 hari untuk
memberikan hasil psikotesnya. Untuk meningkatkankan kepuasan pengguna
jasanya dan inovasi baru, maka dibutuhkan adanya suatu aplikasi software yang
bisa mempercepat dalam melihat kesesuaian seseorang dengan pekerjaan dan
organisasi.

Dengan penerapan aplikasi kecocokan person-job dan person-
organization diharapkan para karyawan memiliki penilaian subjektif terhadap
karakteristik mereka dan pekerjaan yang ditawarkan, dalam hal ini organisasi
adalah pihak yang mempengaruhi proses dan pencarian pekerjaan (Charles,
2005). Person-job fit didefinisikan sebagai kesesuaian antara orang dan tugas yang
mereka lakukan di tempat kerja. Definisi ini mencakup kesesuaian berdasarkan
kebutuhan pekerja dan tersedianya alat/ perlengkapan kerja yang tersedia untuk
memenuhi kebutuhan tersebut, serta tuntutan tugas dan kemampuan pekerja
untuk memenuhi tuntutan tersebut (Cable dan DeRue, 2002). Sekiguchi (2004)
mendefenisikan person-job fit sebagai kesesuaian antara kemampuan seseorang
dengan kebutuhan/ persyaratan pekerjaan atau keinginan seseorang dan
karakteristik. ~ Sekiguchi mengatakan penelitian tentang kecocokan orang-
organisasi dari kerangka kerja (framework) ASA (Attraction-Selection-Attrition)
Schneider yaitu attraction (daya tarik), selection (seleksi) dan attrition. Lebih
lanjut beliau menyatakan bahwa individu tidak menerima pekerjaan secara
sembarangan, tetapi melihat kondisi yang menarik untuk individu.

METODE PELAKSANAAN
Dalam pelaksanaan kegiatan pembuatan aplikasi person-organisation fit
dan person-job fit untuk proses rekrutmen seleksi ini ada tahapan atau Langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Melakukan pengamatan dan pendekatan dengan pemilik usaha agar tercipta
kepercayaan
2. Pelaksanaan penyusunan dan pemilihan alat tes yang sesuai (valid dan
reliable)
3. Pembuatan aplikasi agar dapat digunakan dengan mudah (mulai pembuatan
database, design dan pengkodean)
4. Mitra dalam hal ini CV. XYZ mengikuti proses penyusunan, sehingga memiliki
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pemahaman yang sama
CV. XYZ dapat menggunakan aplikasi software dan menerapkannya pada
proses rekrutmen seleksi agar lebih mudah dan cepat memperoleh hasil tes

Pemberian aplikasi software untuk CV. XYZ

Tabel 1. Rincian Kegiatan

Tahap

Sesi dan tujuan

Aktivitas

Tahap 1
Oktober - November 2022

Penentuan alat ukur yang sesuai
dengan kaidah psikologi dan tidak
menyalahi kaidah-kaidah dalam
psikologi. Alat ukur yang sekiranya
bisa digunakan bukan hanya dari
kalangan psikologi, tapi juga bisa
untuk kalangan non psikologi
sebagai langkah pertama untuk
mengetahui gambaran awal calon
karyawan di suatu perusahaan

1. Diskusi dengan mitra
mengenai alat ukur yang
sesuai

2. Merusmuskan dan
menemukan yang sekira
bisa juga digunakan oleh
kalangan non psikologi dan
tentunya mudah untuk
digunakan

3.  Penentuan alat ukur yang
sesuai untuk kemudian
diserahkan ke bagian IT
untuk dibuatkan aplikasi
softwarenya

Tahap 2 Setelah perumusan dan penentuan  IT berdiskusi untuk membuat
November 2022 alat ukur psikologinya, selanjutnya aplikasinya yang mudah untuk
diberikan kepada bagian IT untuk digunakan oleh semua kalangan/
dibuatkan aplikasi softwarenya yang tidak darijurusan psikologi
yang sesuai
Tahap 3 1. Aplikasi yang telah siap Pihak abmas dan mitra sama-sama

November-Desember 2022

untuk digunakan mulai untuk
diperkenalkan dan di training

mempraktekkan aplikasi software
yang telah siap digunakan

bagaimana pelaksanaannya

2. Pendampingan penggunaan
aplikasi agar tidak ada
kendala

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan Aplikasi

Aplikasi pelamar kerja dengan kriteria person-job fit dan person-
organisation fit dirancang melalui proses obervasi dan wawancara dengan pihak
CV. XYZ untuk mendapatkan kebutuhan aplikasi yang tepat. Perusahaan
menginginkan aplikasi dapat melalukan tes secara online dengan jadwal yang
sudah ditentukan. Terdapat dua jenis user yang dapat menggunakan aplikasi yang
dapat dilihat pada Gambar 1. Admin dapat memasukkan semua data yang
dibutuhkan sistem dan mengelola sistem secara keseluruhan. Adapun pelamar
kerja dapat melakukan registrasi pada sistem dan melaksanakan tes sesuai jadwal
yang ditentukan. Sistem tes online juga dapat diprogram untuk mengoreksi
otomatis jawaban pelamar sehingga nilai langsung diketahui saat tes berakhir
(Nasril & Saputra, 2017). Salah satu faktor yang harus diperhatikan adalah
penggunaan pihak ketiga yang mengerjakan tes. Hal semacam ini bisa dicegah
salah satunya dengan pertanyaan tantangan berbasis profil pelamar yang dapat
diverifikasi oleh sistem (Ullah & Lilley, 2012).
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Asmn

Gambar 1. Top Level Use Case Aplikasi Tes Online Person-job dan Person-organisation Fit

Perancangan  basis data membutuhkan  pendekatan  untuk
menggambarkan hubungan antar data. Hubungan antar data dapat dinyatakan
dalam bentuk ERD (Entity Relationship Diagram). ERD (Entity Relationship
Diagram) menyajikan data dengan menggambarkan setiap entitas data yang ada
dan bagaimana relasi antar entitas. Rancangan ERD aplikasi dapat dilihat pada
Gambar 2.

“jawaban

id' int(11) NOT NULL e .
nilai_perusahaan

“pelamar’ varchar(255) NOT NULL  [4—

“big_five" id” int(11) NOT NULL

faktor varchar(255) NOT NULL

id_soal’ int{11) NOT NULL kat" varchar(125) NOT NULL

“tgl date DEFAULT NULL

isi_soal’ varchar(255) NOT NULL

. 3 pif varchar(125) NOT NULL
kategori” enum(+'~") NOT NULL

pof” varchar(125) NOT NULL

“faktor' varchar(125) NOT NULL

“person-job-fit’

‘ id_pjf int(11) NOT NULL

“faktor” “isi_pjf text NOT NULL

“id_faktor int(11) NOT NULL

jenis_faktor” varchar(255) NOT NULL user’

“user_id" int(11) NOT NULL

“person-organization-fit
“username’ varchar(100) NOT NULL — pe o

“jadwal_test “id_pof int(11) NOT NULL

“email’ varchar(125) NOT NULL

i int(11) NOT NULL
“password’ varchar(100) NOT NULL
mulai” datetime NOT N
ol gatetime NOT NULL “fullname’ varchar(100) NOT NULL
selesal’ datetime NOT NULL
“tgl_test” int(11) NOT NULL

“role” enum({’admin’,'pelamar’) NOT NULL

“isi_por” varchar(500) NOT NULL

Gambar 2. Rancangan database aplikasi

Desain dan rancangan program yang sudah dibuat diimplementasikan ke
dalam kode program dengan menggunakan framework Codelgniter dengan
konsep MVC. Aplikasi dibangun dengan bahasa pemrograman php dan database
MySQL. Adapun tampilan aplikasi dapat dilihat pada gambar berikut.

® O
456 ~ Vol. 3 (2022) hal. 453-459

Is licensed under a
Creative Commons Attributions-Share Artike 4.0 International License



Pengembangan Aplikasi Tes Person-Organisation ...

Selamat Datang

Saya Senang Mengembonghan Gagasan Bany Aty MerOpakan Setuaty Yang Bary

Menanamian Semangat Linsek Mengert, Memahami Dan Melskanshan Nis Nkai Organasu Adaiah
Keieginan Seys

Gambar 4. Tampilan halaman pelamar ketika akan mengerjakan tes

Gambar 5. Tampilan Dashboard Admin

Tabel Pertanyaan Big Five

Gambar 6. Tampilan data pertanyaan di user admin
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Gambar 7. Tampilan hasil tes pelamar di user admin

Hasil Kegiatan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Oktober-
November 2022. Kegiatan pengabdian ini melewati beberapa tahap dimulai dari
penentuan alat ukur person-job fit dan person-organisation fit terhadap
kepribadian seorang calon karyawan perusahaan, kemudian dilanjutkan
pembuatan aplikasi dan diakhiri dengan pendampingan pelaksanaan penggunaan
aplikasi tersebut.

Berdasarkan pada rencana pembuatan aplikasi ini, diharapkan perusahaan
dapat memperoleh karyawan yang sesuai dengan pekerjaannya dan sesuai dengan
nilai-nilai organisasi. Kesesuaian pekerjaan dan organisasi juga diharapkan sesuai
dengan kepribadian dari calon karyawan. Aplikasi ini disusun agar memudahkan
biro atau perusahaan memperoleh gambaran awal dari calon karyawan.
Kebutuhan perusahaan yang cepat akan pemenuhan karyawannya, terkadang
tidak sabar untuk menunggu hasil psikologi yang membutuhkan waktu
penyelesaian 5-7 hari. Dengan adanya aplikasi ini proses singkat pembuatan
laporan menjadi 2-3 hari. Selain itu, aplikasi ini sangat membantu meringankan
pekerjaan dari admin maupun psikolog untuk memberikan rekomendasi di awal,
sebelum proses lebih lanjut dalam pembuatan laporan secara keseluruhan.

Melalui aplikasi ini, beberapa pertanyaan dari perusahaan akan cepatnya
proses rekrutmen pun terjawab dan terbantu, sehingga pemenuhan kebutuhan
karyawan yang cepat dapat segera teratasi. Person job fit merupakan kesesuaian
seseorang dengan pekerjaannya. Diharapkan bila karyawan memiliki kesesuaian
tersebut, maka ia akan bertahan lama dan dapat memperkecil anggaran
perusahaan dalam hal rekrutmen, seleksi dan training. Begitu pula dengan person
organization fit, dimana kesesuaian seseorang dengan organisasi akan sangat
dibutuhkan untuk mencapai tujuan bersama dan dapat mengembangkan
organisasi tempat karyawan tersebut berada. Ketika seseorang sesuai dengan
pekerjaan dan organisasi maka diharapkan akan timbul job satisfaction dan work
engagement dalam diri karyawan dan dapat bertahan lama. Seperti penelitian
yang dilakukan oleh dewi ulan dari (2019) dimana person job fit berpengaruh
pada job satisfaction pada karyawan. Begitu pula dengan penelitian yang pernah
dilakukan oleh ollani dan suprtha tentang pengaruh person job fit dan person
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organization fit terhadap komitmen organisasi, dimana hasilnya menunjukkan
adanya pengaruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada kegiatan yang dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa
aplikasi person fit dan person organization fit telah dibuat untuk mempermudah
dan mempersingkat dalam proses pembuatan laporan hasil seleksi kepada
perusahaan sekitar 2-3 hari, yang kedua adalah adanya gambaran umum
kepribadian calon karyawan secara singkat diawal proses seleksi, dan karyawan
dari perusahan yang membutuhkan dapat terpenuhi dengan cepat.
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